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PUTUSAN

Nomor 1227/Pdt.G/2014/PA.Btl
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Bantul yang memeriksa dan mengadili perkara tertentu pada
tingkat pertama, telah menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara Cerai Gugat
antara:

PENGGUGAT umur 40 tahun, agama Islam, pekerjaan Pedagang, pendidikan SD, tempat
tinggal di Kabupaten Bantul, selanjutnya disebut sebagai "Penggugat";

LAWAN

TERGUGAT umur 42 tahun, agama Islam, pekerjaan Buruh, pendidikan , tempat tinggal
di Kabupaten Bantul, sebagai "Tergugat";

Pengadilan Agama tersebut ;

Setelah membaca dan mempelajari surat-surat perkara ;

Setelah mendengar keterangan Penggugat dan para saksi di persidangan serta telah meneliti

alat bukti di persidangan;

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat Gugatannya tertanggal 03 Nopember

2014 yang didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama Bantul, Nomor: 1227/

Pdt.G/2014/PA.Btl, tanggal 03 Nopember 2014 dengan dalil-dalil/alasan yang pada
pokoknya sebagai berikut :

1. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri yang menikah pada tanggal 28

Nopember 1994, di hadapan Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama

Kecamatan --, Kabupaten Bantul,dan tercatat dalam Kutipan Akta Nikah Nomor : --

tanggal 29 Nopember 1994;
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2. Bahwa setelah pernikahan tersebut, Penggugat dengan Tergugat bertempat tinggal di
rumah kediaman bersama di rumah Penggugat dengan alamat -- selama 18 tahun,
kemudian pada bulan September 2012 Penggugat dan Tergugat pisah rumah karena
Tergugat pergi meninggalkan Penggugat dan tinggal di -- hingga sekarang telah
berlangsung selama 2 tahun;

3. Bahwa selama pernikahan tersebut, Penggugat dengan Tergugat telah dikaruniai 2
orang anak bernama :

a. ANAK 1 PENGGUGAT DAN TERGUGAT, Lahir pada tanggal 07 Februari 1996;

b. ANAK 2 PENGGUGAT DAN TERGUGAT, Lahir pada tanggal 03 September

2003;

4. Bahwa sejak bulan Juni tahun 2004 ketentraman rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat mulai goyah, setelah antara Penggugat dengan Tergugat terus menerus terjadi
perselisihan dan pertengkaran yang penyebabnya antara lain :

a. Bahwa Tergugat mempunyai sifat gampang marah, emosi, Tergfugat sering marah
walau hanya karena masalah kecil, ketika marah Tergugat sering mengeluarkan

kata-kata kasar, kata-kata talak;

b. Bahwa Tergugat juga sering melakukan kekerasan fisik kepada Penggugat yakni
menampar memukul dan lainnya hingga mata kanan Penggugat mengalami

gangguan saraf dan hingga sekarang masih berobat jalan;

5. Bahwa puncak keretakan rumah tangga antara Penggugat dengan Tergugat tersebut
terjadi sekitar bulan September tahun 2012, yang akibatnya Penggugat pergi
meninggalkan Penggugat dan tinggal dirumah bapak H. Tukijan dengan alamat
sebagaimana tersebut di atas, yang hingga sekarang telah berlangsung selama 2 tahun.
Selama itu sudah tidak ada lagi hubungan baik lahir maupun batin dan Tergugat sudah

tidak lagi memberi nafkah kepada Penggugat;
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6. Bahwa Penggugat sudah berusaha mempertahankan keutuhan rumah tangga dengan
cara bersabar, dengan harapan Tergugat mau berubah sikap, namun tidak berhasil;

7. Bahwa Penggugat merasa rumah tangga Penggugat dan Tergugat tidak dapat dibina
lagi, rumah tangga yang bahagia sakinah, mawaddah, warahmah tidak dapat
diharapkan bahkan yang terjadi sebaliknya yaitu kesengsaraan bagi Penggugat;

8. Bahwa Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat perkara ini;

Berdasarkan alasan / dalil-dalil di atas, Penggugat mohon agar Ketua Pengadilan

Agama Bantul segera memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan

putusan yang amarnya berbunyi:

I. PRIMAIR:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu bain sughro Tergugat (TERGUGAT) terhadap Penggugat

(PENGGUGAT);

3. Membebankan biaya perkara menurut hukum;

II. SUBSIDAIR :

- Mohon putusan yang seadil-adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari dan tanggal persidangan yang telah ditetapkan,
Penggugat telah hadir sendiri, sedangkan Tergugat tidak hadir dan tidak pula menyuruh
orang lain untuk menghadap sidang sebagai wakil/kuasanya, meskipun Tergugat ia telah
dipanggil dengan cara yang sah dan patut, berdasarkan relaas panggilan nomor: 1227/
Pdt.G/2014/PA.Btl yang dibacakan dipersidangan, telah dipanggil sedangkan ternyata
bahwa ketidakhadirannya itu tanpa disebabkan sesuatu halangan yang sah, kemudian

pemeriksaan dilanjutkan tanpa hadirnya Tergugat;
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Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan dengan cara
menasehati Penggugat agar tetap mempertahankan rumah tangganya, namun upaya tersebut

tidak berhasil ;

Menimbang, bahwa kemudian pemeriksaan dilanjutkan dengan membacakan

surat Gugatan Penggugat tersebut yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat ;

Menimbang, bahwa untuk meneguhkan dalil Gugatannya, Penggugat telah

mengajukan bukti-bukti tertulis berupa :

a. Foto copy E Kartu tanda Penduduk atas nama Penggugat no. -- yang dikelurakan oleh

Pemerintah Kabupaten Bantul, bermeterai cukup dan dinazegel ; (bukti P.1);

b. Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor -- Tanggal 29 Nopember 1994, yang dikeluarkan

oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan --, Kabupaten Bantul, (Bukti P.2);

Menimbang, bahwa disamping bukti surat, Penggugat telah mengajukan saksi-

saksi, masing masing sebagai berikut :

Saksi pertama, umur 60 tahun, agama Islam, pekerjaan buruh, tempat kediaman di

Kabupaten Bantul , di bawah sumpahnya telah memberikan keterangan sebagai berikut :

- Bahwa Penggugat menikah dengan Tergugat tahun 2011, dan telah dikaruniai seorang

anak;

- Keadaan rumah tangga Penggugat dan Tergugat semula harmonis, namun akhir-akhir
ini mulai goyah dan tidak harmonis lagi, sering terjadi perselisihan dan pertengkaran,

hal tersebut terjadi karena Tergugat tidak memberikan nafkah kepada Penggugat;

- Bahwa setahu saksi sekarang ini Tergugat pergi meninggalkan Penggugat dan sudah

berpisah selama 2 tahun lamanya;
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- Bahwa saksi sudah pernah berusaha merukunkan antara Penggugat dengan Tergugat

tetapi tidak berhasil,;

Saksi kedua, umur 44 tahun, agama Islam, pekerjaan wiraswasta, tempat kediaman di

Kabupaten Bantul , di bawah sumpahnya telah memberikan keterangan sebagai berikut:

- Bahwa Penggugat menikah dengan Tergugat tahun 2011, dan telah dikaruniai seorang

anak;

- Keadaan rumah tangga Penggugat dan Tergugat semula harmonis, namun akhir-akhir
ini mulai goyah dan tidak harmonis lagi, sering terjadi perselisihan dan pertengkaran,

hal tersebut terjadi karena Tergugat tidak memberikan nafkah kepada Penggugat;

- Bahwa setahu saksi sekarang ini Tergugat pergi meninggalkan Penggugat dan sudah

berpisah selama 2 tahun lamanya;

- Bahwa saksi sudah pernah berusaha merukunkan antara Penggugat dengan Tergugat

tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa atas keterangan para saksi tersebut Penggugat menyatakan

telah cukup;

Menimbang, bahwa akhirnya penggugat tidak mengajukan apapun lagi dan

mohon putusan Majelis Hakim;

Menimbang, bahwa selanjutnya Penggugat menyatakan sudah tidak akan

menyampaikan sesuatu apapun lagi kecuali mohon putusan;

Menimbang, bahwa untuk meringkas uraian putusan ini ditunjuk hal ikhwal
selengkapnya sebagaimana tercantum dalam berita acara sidang, yang untuk seperlunya

dianggap sebagai termuat dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dengan putusan ini ;

TENTANG PERTIMBANGAN HUKUMNYA
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Menimbang, bahwa maksud dan tujuan Gugatan Penggugat adalah sebagaimana

terurai di atas;

Menimbang, bahwa Tergugat telah dipanggil sebagaimana Relaas nomoer 1227/
Pdt.G/2014/PA.Btl tanggal 11 Nopember 2014 dan tanggal 08 Desem,ber 2014 Tergugat
tidak hadir dan tidak pula menyuruh orang lain untuk hadir sebagai wakil/kuasanya yang
sah serta tidak ternyata bahwa ketidakhadirannya itu disebabkan oleh suatu halangan yang
sah, oleh karenanya telah dapat dinyatakan bahwa Tergugat telah dipanggil dengan resmi

dan patut tidak hadir di persidangan;

Menimbang, bahwa perkara ini tidak dapat dimediasi karena Tergugat tidak hadir,
namun Majelis telah berusaha menasihati Penggugat agar mengurungkan kehendaknya

untuk bercerai dengan Tergugat tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa Penggugat mengajukan Gugatan cerai terhadap Tergugat
dengan alasan yang pada pokoknya bahwa dalam rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat terjadi perselisihan yang terus-menerus dikarenakan Tergugat mudah emosi dan
mudah marah serta Tergugat memukul Penggugat hingga mata Penggugat mengalami
gangguan saraf yang akhirnya Penggugat pergi meninggalkan Tergugat hingga Kkini

berpisah selama 2 tahun lamanya;

Menimbang, bahwa alasan tersebut telah ternyata sesuai dengan ketentuan Pasal 19
huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo Pasal 116 huruf (f) Kompilasi

Hukum Islam, sehingga dapat diterima untuk diperiksa lebih lanjut;

Menimbang, bahwa pertama-tama berdasarkan bukti P.1 (Kartu Tanda Penduduk)
maka terbukti bahwa Penggugat bertempat tinggal sebagaimana tersebut dalam surat

Gugatan yang merupakan daerah yurisdiksi Pengadilan Agama Bantul, maka pengajuan
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Gugatan ini telah sesuai dengan ketentuan Pasal 73 ayat (1) Undang Undang Nomor 7

Tahun 1989, oleh karenanya Pengadilan Agama Bantul berwenang untuk mengadilinya;-

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.2 (Kutipan Akta Nikah) maka terbukti
Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri sah, sehingga keduanya berkualitas sebagai

pihak-pihak dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa oleh karena alasan Gugatan cerai didasarkan pada Pasal 19
huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo Pasal 116 huruf (f) Kompilasi
Hukum Islam, maka Majelis telah mendengar keterangan saksi-saksi dari keluarga / orang
yang dekat dengan kedua belah pihak, sehingga telah terpenuhi maksud Pasal 76 ayat (1)

Undang Undang Nomor 7 Tahun 1989;

Menimbang, bahwa dari saksi-saksi tersebut diperoleh keterangan mengenai

keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa semula keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat rukun, tetapi
kemudian terjadi perselisihan karena Tergugat sering berbuat kasar kepada Penggugat

hingga mata Penggugat mengalami gangguan saraf;

- Bahwa akibat perselisihan dan pertengkaran tersebut keduanya berpisah hingga kini

selama 2 tahun lamanya;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi tersebut di atas maka Majelis
telah dapat menemukan fakta dalam persidangan yang pada pokoknya bahwa setelah
menikah Penggugat dengan Tergugat hidup rukun sebagai suami-isteri, namun kemudian
terjadi perselisihan dan pertengkaran karena Tergugat kasar kepada Penggugat serta

akibatnya keduanya berpisah hingga kini 2 tahun lamanya;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta tersebut di atas, Majelis berpendapat bahwa

keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat telah pecah sedemikian rupa sehingga
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tujuan perkawinan untuk membentuk keluarga / rumah tangga yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (vide Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974) dan atau keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah (vide pasal 3 Kompilasi

Hukum Islam) tidak dapat terwujud dalam rumah tangga Penggugat dengan Tergugat;

Menimbang, bahwa Majelis telah berusaha secara maksimal untuk menasehati
Penggugat agar tidak bercerai dengan Tergugat namun tidak berhasil, sehingga Majelis
berkesimpulan bahwa antara Penggugat dan Tergugat telah tidak ada harapan dapat rukun

kembali dalam sebuah rumah tangga;

Menimbang, bahwa mempertahankan rumah tangga yang telah pecah sedemikian
rupa adalah sia-sia belaka, dan bahkan apabila dipaksakan atau dibiarkan keadaannya
seperti sekarang ini maka justru akan menimbulkan madharat dan penderitaan lahir batin
yang berkepanjangan bagi kedua belah pihak, sehingga Majelis berpendapat bahwa rumah

tangga Penggugat dengan Tergugat telah tidak dapat dipertahankan lagi;

Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka telah terbukti
Gugatan Penggugat beralasan hukum sesuai ketentuan Pasal 39 Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 jo. Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116

huruf (f) Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 119 ayat (2) huruf (c) Kompilasi Hukum
Islam maka Majelis telah dapat menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat kepada

Penggugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas, dan
gugatan Penggugat beralasan hukum dan tidak melanggar hak, maka berdasarkan

ketentuan Pasal 125 ayat (1) HIR, maka Gugatan Penggugat dikabulkan dengan verstek;
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Menimbang, bahwa oleh karena gugatan Penggugat telah dikabulkan, maka
berdasarkan Pasal 84 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah dan
ditambah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, kepada Panitera
diperintahkan untuk mengirimkan salinan putusan ini selambat-lambatnya 30 hari setelah
berkekuatan hukum tetap tanpa bermeterai kepada Pegawai Pencatat Nikah di tempat
perkawinan Penggugat dan Tergugat dilangsungkan untuk didaftar/dicatat dalam daftar

yang disediakan untuk itu;

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk dalam bidang perkawinan, maka
berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah dan
ditambah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 biaya perkara ini

dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat segala Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan hukum

syara yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI

1. Menyatakan bahwa Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk

menghadap di persidangan, tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menjatuhkan talak satu Ba'in Sughro Tergugat (TERGUGAT) terhadap Penggugat

(PENGGUGAT) ;

4. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Bantul untuk mengirimkan satu helai
salinan putusan ini yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap kepada PPN KUA

Kecamatan --, Kabupaten Bantul untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu ;
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5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara yang sampai sekarang

dihitung sebesar Rp. 381.000,- ( Tiga ratus delapan puluh satu ribu rupiah);

Demikian dijatuhkan putusan ini pada hari Senin tanggal 29 Desember 2014
Masehi, bertepatan dengan tanggal 07 Rabi'ul awwal H., oleh Hakim Pengadilan Agama
Bantul, yang terdiri atas Drs. H. Akhbarudin, M.S.I. sebagai Ketua Majelis, dan Dra.
Marfu'ah serta Ahsan Dawi, S.H., S.H.I., M.S.I. masing-masing sebagai hakim Anggota,
pada hari itu juga diucapkan oleh Ketua Majelis dalam sidang terbuka untuk umum dengan
didampingi oleh Yani Purwani, S.H. sebagai panitera Pengganti Pengadilan Agama

tersebut, dan dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat;

HAKIM KETUA
ttd

Drs. H. Akhbarudin, M.S.I.

HAKIM ANGGOTA HAKIM ANGGOTA
Ttd ttd
Dra. Marfu'ah Ahsan Dawi, S.H., S.HI., M.S.I.
PANITERA PENGGANTI
ttd

Yani Purwani, S.H.

Perincian Biaya Perkara:
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